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Abstrak—Transformasi digital dalam tata kelola keuangan negara merupakan bagian penting dari reformasi birokrasi untuk
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi aplikasi SAKTI
dalam mendukung digitalisasi penyusunan laporan keuangan pada Kantor Wilayah BPN Provinsi Bengkulu. Metode yang
digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap
sebelas informan, termasuk operator, validator, dan approval serta diperkuat dengan dokumentasi dan teknik triangulasi untuk
menjaga keabsahan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SAKTI efektif dalam meningkatkan efisiensi proses
pelaporan dan akurasi pencatatan melalui validasi otomatis yang meminimalkan kesalahan input. Secara sistemik, aplikasi ini
mengintegrasikan seluruh tahapan keuangan dari perencanaan hingga pertanggungjawaban dalam satu sistem terpadu yang
memiliki audit trail yang kuat. Pegawai memaknai digitalisasi ini sebagai perubahan tanggung jawab personal dan peningkatan
kepatuhan terhadap prosedur. Meskipun terdapat kendala teknis seperti gangguan jaringan dan pemeliharaan sistem terpusat, hal
tersebut bersifat temporer dan tidak mengganggu keberlangsungan proses pelaporan secara signifikan. Secara keseluruhan, SAKTI
berhasil memperkuat prinsip good governance pada instansi teknis pemerintah.

Kata Kunci: SAKTI; Transformasi Digital; Akuntabilitas Publik; Laporan Keuangan Pemerintah; Transparansi Keuangan

Abstract—Digital transformation in public financial governance is an essential part of bureaucratic reform aimed at enhancing
transparency and accountability. This study aims to analyze the effectiveness of the implementation of the SAKTI application in
supporting the digitalization of financial statement preparation at the Regional Office of the National Land Agency (BPN) of
Bengkulu Province. The research employs a qualitative approach with a descriptive design. Data were collected through in-depth
interviews with eleven informants, including operators, validators, and approvers, and were strengthened by documentation and
triangulation techniques to ensure data validity. The results indicate that the implementation of SAKTI is effective in improving
the efficiency of reporting processes and the accuracy of financial records through automatic validation that minimizes input errors.
Systemically, the application integrates all stages of financial management, from planning to accountability, within a single system
equipped with a strong audit trail. Employees perceive this digitalization as a shift toward greater personal responsibility and
increased compliance with procedures. Although technical issues such as network disruptions and centralized system maintenance
were encountered, these were temporary and did not significantly hinder the reporting process. Overall, SAKTI has successfully
strengthened the principles of good governance in technical government institutions.

Keywords: SAKTI; Digital Transformation; Public Accountability; Government Financial Statements; Financial Transparency

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam tata kelola keuangan negara merupakan bagian penting dari reformasi birokrasi yang
ditujukan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi (Efremoval, 2024; Zhuk et al., 2022). Sebagai
bagian dari reformasi pengelolaan anggaran, pada tahun 2022 pemerintah Indonesia meluncurkan Sistem Aplikasi
Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) sebagai bentuk Integrated Financial Management Information System (IFMIS) di
tingkat satuan kerja (Indonesia, 2022; Simamora & Wahyudi, 2022). SAKTI diwajibkan bagi seluruh entitas pelaporan
dan akuntansi kementerian atau lembaga, serta dirancang menggantikan aplikasi sebelumnya dengan mengintegrasikan
fungsi anggaran dan perbendaharaan dalam satu sistem terpadu (Wiratmoko et al., 2024).

Sejak implementasi penuh pada tahun 2022, SAKTI tidak hanya ditujukan untuk menggantikan aplikasi lama
seperti SAIBA, SAS, SIMAK-BMN, dan RKA-KL, tetapi juga diorientasikan untuk memastikan terwujudnya prinsip
transparansi dan akuntabilitas dalam penyusunan laporan keuangan pemerintah (Gultom & Harahap, 2024).
Penerapannya menjadi salah satu tonggak penting digitalisasi keuangan negara yang relevan untuk dikaji efektivitasnya
di lingkungan Kantor Wilayah BPN Provinsi Bengkulu.

Kajian akademik menunjukkan bahwa SAKTI memiliki peran penting dalam mendorong proses digitalisasi
keuangan pemerintah, meskipun efektivitasnya masih dipengaruhi faktor lain. Aplikasi ini dianggap mampu
mempercepat proses pelaporan bendahara di KPPN, walaupun keterbatasan infrastruktur dan adaptasi pengguna tetap
menjadi kendala (Dwihaika & Rukmini, 2024). Keberhasilan implementasi SAKTI tidak hanya ditentukan oleh aspek
teknologi, tetapi juga oleh tingkat pemahaman sumber daya manusia serta dukungan organisasi dan fasilitas pendukung
(Rahman et al., 2023).

Penelitian lain juga menyoroti kelebihan dan kelemahan penerapan sistem ini di berbagai instansi. SAKTI dinilai
berperan efektif dalam mendukung penyusunan laporan keuangan di Kementerian Agama Kota Binjai, meskipun literasi
digital pegawai masih terbatas dan gangguan jaringan sering terjadi (Nasution et al., 2024). Keterbatasan sistem dalam
mengakomodasi transaksi multi-mata uang justru meningkatkan jumlah jurnal manual yang berisiko menimbulkan
kesalahan pencatatan (Indonesia, 2023; Putri & Harahap, 2024). Dari perspektif internasional, digitalisasi akuntansi di
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Nigeria meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, namun masih menghadapi hambatan teknis dan kelembagaan
(Kadir et al., 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas implementasi SAKTI dipengaruhi oleh faktor teknologi,
kompetensi sumber daya manusia, serta kesiapan dan dukungan organisasi (Khairudin, 2024; Zaenudin et al., 2024).
Selain itu, studi-studi terdahulu juga menyoroti berbagai kendala teknis dan integrasi sistem dalam penerapan SAKTI
pada instansi pusat, seperti masih perlunya aplikasi pendukung, potensi kesalahan pencatatan, serta keterbatasan fitur
dalam mendukung proses pelaporan keuangan secara optimal (Azkar et al., 2023; Perdana et al., 2023; Said &
Yendrawati, 2023). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada kementerian pusat atau
instansi di lingkungan Kementerian Keuangan, serta pada sektor pendidikan dan keagamaan. Sementara itu,
implementasi SAKTI pada instansi teknis non-keuangan seperti Badan Pertanahan Nasional (BPN) menghadapi
karakteristik yang berbeda, terutama terkait kompleksitas layanan publik dan pengelolaan anggaran yang bersifat
operasional. Kondisi ini menimbulkan permasalahan dalam menilai sejauh mana sistem SAKTI benar-benar efektif
ketika diterapkan pada konteks instansi teknis yang memiliki dinamika kerja yang lebih kompleks. Selain itu, belum
banyak penelitian yang mengkaji bagaimana pengalaman dan pemaknaan pegawai dalam mengoperasikan sistem
tersebut memengaruhi efektivitas digitalisasi penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, terdapat kebutuhan untuk
mengkaji secara lebih mendalam efektivitas implementasi SAKTI dalam konteks instansi teknis guna menjawab
kesenjangan antara desain sistem dan praktik implementasinya di lapangan.

Penelitian ini diarahkan untuk menggali pemaknaan pegawai terhadap efektivitas penerapan SAKTI dalam
digitalisasi penyusunan laporan keuangan di Kanwil BPN Provinsi Bengkulu. Integrasi sistem digital akuntansi dapat
mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan (Pratama et al., 2025). Kesiapan sumber daya
manusia menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan sistem keuangan berbasis teknologi (Fathiya & Viani,
2025). Dukungan organisasi juga sangat menentukan keberhasilan implementasi sistem informasi akuntansi di sektor
publik (Nasrulloh & Nabire, 2025). Berdasarkan penelitian tersebut, fokus penelitian ini adalah memahami bagaimana
kompetensi pegawai, dukungan infrastruktur, dan komitmen organisasi membentuk pengalaman mereka dalam
memaknai keberhasilan implementasi SAKTI.

Hal tersebut sejalan dengan teori stewardship, yang menekankan bahwa pegawai sebagai steward akan bertindak
untuk kepentingan organisasi dengan mengutamakan kepercayaan, komitmen, dan akuntabilitas dalam mengelola
sistem keuangan negara (Rouault & Albertini, 2021). Kerangka ini diperkuat oleh teori tata kelola (good governance)
yang menekankan pentingnya transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, dan partisipasi dalam proses pengelolaan
publik, di mana keberhasilan tidak hanya diukur dari mutu layanan, tetapi juga dari kualitas proses pemerintahan dan
keterlibatan pemangku kepentingan (Rahmawati & Tjenreng, 2025). Selanjutnya, efektivitas tata kelola dan sistem
informasi publik dapat dievaluasi melalui indikator efektivitas multidimensional yang meliputi tiga dimensi utama,
yaitu aspek finansial, yang mencakup efisiensi pengelolaan sumber daya dan ketepatan pelaporan keuangan; aspek
sistemik, yang menilai keterpaduan, keandalan, dan keberlanjutan sistem dalam mendukung proses kerja; serta aspek
sosial, yang menekankan pada penerimaan, adaptasi, dan keterlibatan pengguna terhadap sistem (Ogedengbe et al.,
2024).

Penelitian ini secara eksplisit memberikan dua kontribusi utama. Pertama, secara empiris, penelitian ini mengisi
kesenjangan literatur dengan mengkaji efektivitas implementasi SAKTI pada instansi teknis non-keuangan, yaitu BPN,
yang memiliki karakteristik operasional dan kompleksitas layanan publik yang berbeda dibandingkan instansi
administratif yang selama ini lebih banyak diteliti. Kedua, secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian mengenai
implementasi sistem informasi keuangan publik (IFMIS) dengan mengintegrasikan perspektif stewardship dan good
governance dalam menjelaskan bagaimana interaksi antara teknologi, sumber daya manusia, dan dukungan organisasi
membentuk efektivitas sistem.

Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini memberikan kontribusi metodologis dengan
menghadirkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman dan pemaknaan pengguna terhadap sistem,
yang belum banyak diungkap dalam penelitian sebelumnya yang cenderung bersifat kuantitatif. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan tidak hanya memperkaya literatur mengenai efektivitas penerapan SAKTI, tetapi juga
memberikan implikasi praktis dalam mendukung optimalisasi digitalisasi pengelolaan keuangan pada instansi
pemerintah.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian bertujuan memahami secara mendalam pengalaman, persepsi, serta pemaknaan pegawai terhadap
efektivitas penerapan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat Instansi (SAKTI) dalam proses digitalisasi penyusunan
laporan keuangan. Fokus penelitian tidak diarahkan pada pengujian hubungan antarvariabel secara statistik, melainkan
pada pemahaman mendalam mengenai pengalaman dan persepsi pegawai terhadap efektivitas penerapan SAKTI
dalam proses penyusunan laporan keuangan di lingkungan kerja mereka.

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menangkap dinamika sosial, proses adaptasi, serta interpretasi
subjektif informan terhadap sistem yang diimplementasikan dalam lingkungan birokrasi teknis (Creswell & Creswell,
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2023). Dalam konteks penelitian ini, efektivitas penerapan SAKTI tidak hanya dipahami sebagai hasil akhir berupa
laporan keuangan yang tersusun secara tepat waktu, tetapi juga sebagai proses yang melibatkan interaksi antara sistem,
kompetensi pengguna, serta dukungan organisasi. Oleh karena itu, desain deskriptif digunakan untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai bagaimana sistem tersebut dijalankan, dipahami, dan dievaluasi oleh para pegawai
di Kanwil BPN Provinsi Bengkulu.

2.2 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional (BPN) Provinsi Bengkulu. Pemilihan lokasi
dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan karakteristik organisasi sebagai instansi teknis yang memiliki
kompleksitas operasional dalam pelayanan publik pertanahan. Berbeda dengan kementerian pusat yang bersifat
administratif, BPN memiliki karakteristik layanan teknis yang berdampak langsung pada masyarakat, sehingga
implementasi sistem keuangan digital dalam konteks ini menjadi relevan untuk dikaji secara mendalam.

Subjek penelitian terdiri atas sebelas pegawai yang terlibat langsung dalam penggunaan aplikasi SAKTI pada
aktivitas pengelolaan dan pelaporan keuangan. Informan mencakup operator SAKTI, pejabat approval, dan validator
laporan keuangan. Variasi peran ini dimaksudkan untuk memperoleh perspektif yang komprehensif mengenai proses
input data, validasi, koreksi, hingga pengesahan laporan keuangan. Perbedaan posisi struktural dan tanggung jawab
memungkinkan diperolehnya sudut pandang yang beragam terkait efektivitas sistem.

Tabel 1. Daftar Narasumber

Kode Posisi
I1 Approval
12 Validator/PPK
I3 Administrator
14 Operator
I5 Operator
16 Operator
17 Operator
18 Operator
19 Operator
110 Operator
111 Operator

Pemilihan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan partisipan
berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut meliputi keterlibatan langsung dalam
operasional SAKTI, pengalaman menggunakan sistem dalam periode implementasi penuh, serta tanggung jawab
terhadap proses penyusunan laporan keuangan. Jumlah informan ditetapkan berdasarkan prinsip kecukupan informasi,
yakni ketika data yang diperoleh telah menunjukkan pola yang konsisten dan tidak ditemukan informasi baru yang
signifikan.

2.3 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur. Wawancara dilakukan dengan berpedoman pada panduan pertanyaan yang disusun berdasarkan fokus
penelitian dan kerangka konseptual yang mencakup tiga dimensi efektivitas, yaitu aspek finansial, sistemik, dan sosial.

Pertanyaan wawancara mencakup pengalaman penggunaan SAKTI dalam proses kerja, persepsi terhadap
efisiensi dan akurasi pelaporan, tingkat integrasi dan keandalan sistem, hambatan teknis yang dihadapi, serta tingkat
penerimaan dan adaptasi pegawai terhadap digitalisasi sistem keuangan. Pendekatan semi-terstruktur memungkinkan
peneliti menjaga arah diskusi tetap sesuai dengan fokus penelitian, sekaligus memberikan ruang bagi informan untuk
menjelaskan pengalaman dan pandangan mereka secara lebih mendalam.

Wawancara dilakukan secara langsung di lingkungan kantor dengan durasi yang disesuaikan dengan
ketersediaan informan. Seluruh wawancara didokumentasikan dan ditranskripsikan secara lengkap untuk menjaga
keutuhan informasi.

Selain wawancara, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi terhadap laporan keuangan yang
dihasilkan melalui sistem, dokumen administrasi terkait implementasi SAKTI, serta arsip internal yang relevan.
Penggunaan berbagai sumber data bertujuan untuk memperkaya konteks analisis serta mendukung validitas temuan.

2.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik sebagaimana dikemukakan oleh (Byrne, 2022).
Proses analisis diawali dengan mentranskripsi hasil wawancara secara menyeluruh. Transkrip kemudian dibaca
berulang kali untuk memahami keseluruhan makna dan konteks pengalaman informan.

Selanjutnya, proses analisis dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan. Pertama, peneliti melakukan
pengkodean awal (initial coding) dengan mengidentifikasi unit-unit makna yang relevan dengan fokus penelitian.
Kedua, kode-kode yang memiliki kesamaan makna dikelompokkan untuk membentuk kategori awal. Ketiga, kategori
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tersebut dikembangkan menjadi tema-tema utama yang mencerminkan pola pengalaman informan dalam penggunaan
SAKTI. Tema yang telah terbentuk kemudian ditinjau kembali (reviewing themes) untuk memastikan konsistensi dan
kesesuaiannya dengan data. Setelah itu, tema diklasifikasikan secara sistematis ke dalam tiga dimensi efektivitas, yaitu
aspek finansial, sistemik, dan sosial. Tahap akhir analisis dilakukan melalui proses interpretasi dengan mengaitkan
tema-tema yang diperoleh dengan konteks organisasi serta kerangka teoritis yang digunakan, sehingga menghasilkan
pemahaman yang komprehensif dan dapat direplikasi. Interpretasi akhir dilakukan dengan mengaitkan temuan empiris
dengan konteks organisasi sehingga diperoleh pemahaman menyeluruh mengenai efektivitas implementasi sistem
dalam penyusunan laporan keuangan.

2.5 Keabsahan Data

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari informan dengan peran yang berbeda,
seperti operator, pejabat approval, dan validator, guna memastikan konsistensi pandangan mereka terhadap efektivitas
implementasi SAKTI. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen
pendukung yang relevan, seperti laporan keuangan dan dokumen administratif. Langkah ini bertujuan memperkuat
kredibilitas temuan dan memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan benar-benar mencerminkan kondisi empiris
di lapangan (Sugiyono, 2022). Selain itu, peneliti melakukan konfirmasi ulang terhadap ringkasan hasil interpretasi
kepada beberapa informan untuk meminimalkan bias subjektif dan meningkatkan tingkat kepercayaan terhadap hasil
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Transformasi digital dalam pengelolaan keuangan publik tidak hanya merepresentasikan perubahan instrumen
administratif, tetapi juga mencerminkan pergeseran mendasar dalam cara organisasi publik membangun akuntabilitas
dan mengendalikan proses kerja keuangan. Dalam konteks tersebut, penerapan Sistem Aplikasi Keuangan Tingkat
Instansi (SAKTI) menjadi ruang penting untuk memahami bagaimana sistem keuangan digital dijalankan, dimaknai,
dan diintegrasikan ke dalam praktik kerja birokrasi. Pada Kanwil BPN Provinsi Bengkulu, penerapan SAKTI
memperlihatkan dinamika interaksi antara sistem teknologi, kompetensi pengguna, serta mekanisme organisasi yang
membentuk proses penyusunan laporan keuangan.

Efektivitas penerapan SAKTI dalam penelitian ini tidak dipahami semata-mata sebagai capaian teknis sistem,
melainkan sebagai proses yang mencerminkan bagaimana pegawai beradaptasi dengan perubahan pola kerja,
memaknai digitalisasi keuangan, serta merespons tuntutan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan
publik. Dalam praktiknya, penerapan sistem ini juga dihadapkan pada berbagai kendala implementatif yang
memengaruhi pengalaman pengguna dan keberlanjutan proses kerja keuangan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
efektivitas sistem keuangan digital tidak berdiri sendiri sebagai instrumen teknologi, tetapi terbentuk melalui interaksi
antara sistem, pengguna, dan konteks organisasi tempat sistem tersebut dioperasikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas SAKTI perlu dipahami melalui pengalaman empiris pegawai, dengan menempatkan
temuan wawancara yang telah direduksi dan ditabulasikan dalam kerangka analisis deskriptif-analitis guna
menjelaskan implikasi penerapan sistem terhadap tata kelola keuangan di instansi teknis pemerintah.

Sebagaimana disajikan pada Tabel 2, temuan penelitian ini mengelompokkan efektivitas penerapan SAKTI ke
dalam dimensi finansial dan sistemik sebagai dasar analisis.lanjut

3.1 Efektivitas Penerapan SAKTI
Tabel 2. Dimensi Efektivitas Penerapan SAKTI

Dimensi Aspek yang
Efektivitas Diamati Pola Temuan

. . Efisiensi proses Proses penyusunan laporan keuangan berlangsung lebih cepat dan terstandar

Finansial . . . o
pelaporan dibandingkan sebelum integrasi sistem
Finansial Akurasi pencatatan ~ Validasi otomatis sistem membatasi kesalahan input dan koreksi berulang
Sistemik Integrasi proses kerja Tahapan penganggaran, pencatatan, dan pelaporan terhubung dalam satu
sistem

Sistemik Ketertelusuran data Transaksi keuangan dapat ditelusuri secara berkelanjutan dari awal hingga

pelaporan

Penerapan SAKTI di Kanwil BPN Provinsi Bengkulu tercermin pada dimensi finansial dan sistemik yang
saling berkaitan. Dari aspek finansial, penggunaan sistem terintegrasi mendorong efisiensi dalam penyusunan laporan
keuangan melalui percepatan proses persetujuan serta pengurangan pekerjaan manual yang sebelumnya dilakukan
secara berulang. Validasi otomatis dalam sistem membatasi kemungkinan kesalahan input data dan meminimalkan
inkonsistensi pencatatan, sehingga meningkatkan keandalan informasi keuangan yang dihasilkan. Efisiensi tersebut
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tidak hanya berkaitan dengan percepatan waktu kerja, tetapi juga mencerminkan peningkatan ketepatan, konsistensi,
dan kualitas data sebagai dasar pertanggungjawaban anggaran. Sebagaimana disampaikan oleh salah satu informan:

“Data yang diinput langsung bisa ditarik dan muncul otomatis di sistem. Kalau dulu bisa butuh beberapa hari, sekarang
hanya sehari selesai.” (14)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa integrasi antar modul dalam sistem SAKTI tidak hanya
mempermudah proses pencatatan transaksi, tetapi juga meningkatkan keterlacakan data keuangan dalam setiap
tahapan pengelolaan anggaran. Hal ini juga ditegaskan oleh informan yang menjelaskan bahwa:

“SAKTI mengintegrasikan semua proses keuangan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga pertanggungjawaban
dalam satu sistem terpadu.” (I14)

Pada dimensi sistemik, implementasi SAKTI memperkuat keterpaduan proses kerja keuangan melalui integrasi
antar modul yang memungkinkan alur administrasi berjalan secara berkesinambungan. Pencatatan transaksi yang
sistematis serta keterhubungan antar modul memungkinkan data keuangan ditelusuri sejak tahap perencanaan hingga
pelaporan secara terstruktur. Kondisi ini menunjukkan bahwa sistem tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat
transaksi, tetapi juga sebagai mekanisme pengendalian yang menjaga keteraturan dan kesinambungan alur kerja.
Dalam konteks instansi teknis seperti BPN yang memiliki kompleksitas anggaran dan layanan publik yang tinggi,
keterpaduan sistem menjadi faktor penting dalam memastikan stabilitas administrasi serta efektivitas pengelolaan
keuangan.

Berdasarkan interpretasi terhadap data lapangan, efektivitas penerapan SAKTI juga tidak dapat dilepaskan dari
konteks organisasi tempat sistem tersebut dijalankan. Keberadaan sistem keuangan digital yang terintegrasi
memberikan kerangka kerja yang lebih jelas bagi pegawai dalam melaksanakan tugas pengelolaan keuangan, sehingga
proses kerja menjadi lebih terstruktur, terdokumentasi, dan terkendali. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas sistem
tidak semata-mata ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam
mengintegrasikan sistem tersebut ke dalam praktik administrasi sehari-hari. Dengan demikian, efektivitas
implementasi SAKTI bersifat kontekstual, di mana keberhasilan sistem dipengaruhi oleh kesesuaian antara desain
teknologi dan praktik organisasi, sehingga sistem informasi keuangan publik tidak dapat dipisahkan dari dinamika
kelembagaan yang melingkupinya.

Dalam kerangka efektivitas multidimensional (Ogedengbe et al., 2024), penilaian terhadap sistem informasi
publik mencakup dimensi finansial dan sistemik yang saling melengkapi. Dimensi finansial tercermin pada efisiensi
pengelolaan sumber daya dan peningkatan akurasi pelaporan keuangan, sedangkan dimensi sistemik terlihat pada
keterpaduan modul, konsistensi alur kerja, serta keberlanjutan sistem dalam mendukung proses administrasi secara
menyeluruh. Dalam penerapan SAKTI, keberadaan audit trail, verifikasi berjenjang, serta pencatatan yang
terdokumentasi secara sistematis memperkuat fungsi sistem sebagai mekanisme pengendalian administratif yang
mendukung transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan publik. Dengan demikian, efektivitas SAKTI tidak
hanya tercermin dari percepatan proses kerja, tetapi juga dari kemampuannya menjaga keteraturan, konsistensi data,
dan stabilitas sistem dalam mendukung tata kelola keuangan.

Hasil ini konsisten dengan penelitian (Khairudin, 2024) dan (Zaenudin et al., 2024) yang menunjukkan bahwa
keberhasilan implementasi SAKTI dipengaruhi oleh desain sistem yang terintegrasi, kesiapan sumber daya manusia,
serta dukungan organisasi. Penelitian tersebut menegaskan bahwa efektivitas sistem informasi keuangan publik
terbentuk melalui interaksi antara desain sistem, kapasitas pengguna, dan stabilitas infrastruktur. Dalam konteks
Kanwil BPN Provinsi Bengkulu, interaksi tersebut tercermin pada penguatan tata kelola keuangan yang lebih
transparan, terstruktur, dan akuntabel sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pengelolaan keuangan publik.

3.2 Pemaknaan Pegawai terhadap Digitalisasi melalui SAKTI
Tabel 3. Pemaknaan Pegawai terhadap Digitalisasi melalui SAKTI

Aspek

Bentuk Pemaknaan Implikasi terhadap Proses Kerja
Pemaknaan

Proses kerja menjadi lebih terstruktur dan

Konseptual =~ Digitalisasi sebagai perubahan sistem kerja terdokumentasi
Operasional  Sistem terintegrasi menggantikan aplikasi terpisah  Alur kerja lebih sederhana dan konsisten

Mendorong kehati-hatian dan tanggung jawab

Individual Aktivitas tercatat melalui akun pengguna
personal

Organisasional Digitalisasi sebagai bagian reformasi birokrasi Meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur

Sebagaimana disajikan pada Tabel 3, pemaknaan pegawai terhadap digitalisasi melalui SAKTI dapat dilihat
dari beberapa aspek utama. Pemaknaan pegawai terhadap digitalisasi melalui SAKTI menunjukkan bahwa digitalisasi
dipahami sebagai transformasi sistem kerja, bukan sekadar perubahan alat kerja dari manual ke elektronik. Pegawai
memandang SAKTI sebagai sistem yang mengintegrasikan berbagai fungsi keuangan dalam satu alur kerja yang
terkoordinasi, sehingga memudahkan pelaksanaan tugas dan mengurangi fragmentasi proses. Digitalisasi
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dipersepsikan sebagai upaya penyederhanaan prosedur kerja yang sebelumnya tersebar pada beberapa aplikasi
terpisah. Sebagaimana diungkapkan oleh salah satu informan:

“Sebelumnya kami menggunakan aplikasi desktop yang terpisah-pisah. Dengan SAKTI, seluruh pengelolaan data
keuangan menjadi lebih mudah karena semuanya terintegrasi dalam satu aplikasi.” (I5)

Selain memberikan kemudahan, digitalisasi juga dimaknai sebagai peningkatan tanggung jawab personal dalam
pengelolaan keuangan. Hal ini tercermin dari pernyataan informan berikut:

“Setiap pengguna memiliki akun dan tanggung jawab masing-masing. Di dalam sistem juga tercatat siapa yang
melakukan input, siapa yang memvalidasi, dan siapa yang menyetujui.” (I5)

Setiap aktivitas pengguna tercatat melalui akun dan hak akses masing-masing, sehingga mendorong kehati-
hatian dalam melakukan pencatatan dan verifikasi transaksi. Kondisi ini membentuk kesadaran bahwa setiap tindakan
memiliki implikasi administratif dan akuntabilitas yang jelas. Pemaknaan tersebut mencerminkan proses adaptasi dan
internalisasi nilai-nilai akuntabilitas yang terintegrasi dalam sistem, sehingga teknologi tidak lagi diposisikan sebagai
alat administratif semata, melainkan sebagai bagian dari budaya kerja organisasi.

Dalam perspektif teori stewardship (Rouault & Albertini, 2021), pemaknaan digitalisasi ini mencerminkan
peran pegawai sebagai pengelola yang bertindak untuk kepentingan organisasi. Pegawai tidak hanya menjalankan
sistem karena tuntutan prosedural, tetapi juga memahami sistem sebagai sarana untuk menjaga kualitas dan integritas
laporan keuangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rahman et al., 2023) yang menunjukkan bahwa
implementasi SAKTI mendorong peningkatan kesadaran tanggung jawab individu dalam proses pelaporan keuangan.
Selain itu, (Nasrulloh & Nabire, 2025) menemukan bahwa penerapan SAKTI berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas laporan keuangan melalui penguatan pengendalian internal dan kepatuhan prosedural. Pada level
organisasional, pemaknaan tersebut memperlihatkan bahwa digitalisasi melalui SAKTI dipahami sebagai bagian dari
upaya reformasi birokrasi yang menekankan kepatuhan prosedural dan penguatan tata kelola keuangan publik. Dengan
demikian, penerapan SAKTI berkontribusi pada pembentukan perilaku kerja yang lebih bertanggung jawab dan
berorientasi pada kepentingan organisasi.

3.3 Kendala Implementasi SAKTI
Tabel 4. Kendala dalam Implementasi Aplikasi SAKTI

Jenis Kendala Bentuk Kendala Dampak terhadap Proses Kerja

Teknis Gangguan jaringan internet Akses sistem terhambat pada waktu tertentu

Teknis Perlambatan sistem pada periode pelaporan Proses input dan persetujuan menjadi tertunda
Sistem Pemeliharaan sistem terpusat Penggunaan sistem tidak dapat dilakukan sementara
Adaptif Penyesuaian awal terhadap sistem baru Membutuhkan waktu adaptasi pengguna

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4, kendala dalam implementasi aplikasi SAKTI sebagian besar berasal
dari aspek teknis yang memengaruhi stabilitas dan kelancaran proses pelaporan keuangan. Meskipun penerapan
SAKTI dinilai efektif, implementasinya tidak terlepas dari berbagai kendala, terutama yang bersifat teknis. Gangguan
jaringan internet, perlambatan sistem pada periode pelaporan, serta pemeliharaan sistem dari pusat merupakan kendala
yang paling sering dirasakan oleh pengguna. Kendala tersebut umumnya muncul pada saat beban sistem meningkat,
seperti pada akhir bulan atau akhir tahun anggaran. Temuan ini menunjukkan bahwa kendala implementasi SAKTI
tidak bersifat struktural, melainkan lebih pada aspek teknis yang berkaitan dengan kapasitas sistem dan infrastruktur
pendukung. Hal ini mengindikasikan bahwa secara organisasi, kesiapan pengguna relatif telah terbentuk, sehingga
hambatan yang muncul tidak mengganggu keberlangsungan proses pengelolaan keuangan secara signifikan.
Sebagaimana disampaikan oleh informan berikut:

“Kendala teknis yang paling sering terjadi biasanya berkaitan dengan jaringan internet atau saat sistem sedang dalam
masa pemeliharaan dari pusat.” (I8)

Namun demikian, kendala teknis tersebut bersifat temporer dan tidak berkembang menjadi hambatan struktural
dalam penyusunan laporan keuangan. Pegawai telah memiliki pemahaman yang memadai terhadap alur kerja sistem,
sehingga mampu menyesuaikan diri ketika kendala teknis terjadi. Tidak ditemukannya kendala non-teknis yang
dominan menunjukkan bahwa aspek sumber daya manusia relatif siap dalam mengoperasikan sistem dan menerima
perubahan pola kerja yang ditimbulkan oleh digitalisasi.

Kondisi ini menunjukkan bahwa tantangan utama dalam implementasi SAKTI lebih berkaitan dengan aspek
infrastruktur dan kapasitas sistem dibandingkan dengan resistensi pengguna. Dalam perspektif teori tata kelola (good
governance) yang dikemukakan oleh (Rahmawati & Tjenreng, 2025), efektivitas pengelolaan publik tidak hanya
ditentukan oleh kepatuhan prosedural, tetapi juga oleh kualitas proses kelembagaan, termasuk dukungan infrastruktur
dan kapasitas institusional dalam menjalankan sistem secara berkelanjutan. Dengan demikian, keterbatasan jaringan,
stabilitas server, maupun dukungan teknis menjadi bagian dari dimensi responsibilitas organisasi dalam memastikan
sistem berjalan optimal.
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Temuan ini juga selaras dengan kerangka efektivitas multidimensional (Ogedengbe et al., 2024), khususnya
pada dimensi sistemik yang menekankan pentingnya keandalan dan keberlanjutan sistem dalam mendukung proses
administrasi. Penelitian (Khairudin, 2024) dan (Zaenudin et al., 2024) menunjukkan bahwa hambatan implementasi
SAKTI di berbagai instansi pemerintah lebih banyak disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur teknologi dan
kapasitas sistem dibandingkan dengan penolakan pengguna. Penelitian tersebut menegaskan bahwa keberlanjutan
sistem informasi keuangan publik sangat bergantung pada stabilitas infrastruktur dan dukungan teknis yang memadai.
Dengan demikian, peningkatan kualitas infrastruktur serta penguatan dukungan teknis menjadi faktor strategis dalam
menjaga keberlanjutan efektivitas sistem keuangan digital di lingkungan instansi pemerintah.

3.4 Peran SAKTI dalam Transparansi dan Akuntabilitas
Tabel 5. Peran SAKTI dalam Transparansi dan Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan

Aspek Tata Kelola Mekanisme dalam Sistem Implikasi Tata Kelola

Transparansi Hak akses dan tampilan data terkontrol Informasi keuangan dapat dipantau sesuai kewenangan
Akuntabilitas Verifikasi berjenjang Setiap transaksi melalui proses persetujuan
Pengendalian Audit trail aktivitas pengguna Transaksi dapat ditelusuri dan dipertanggungjawabkan
Kepatuhan Standarisasi prosedur sistem Mengurangi penyimpangan administrasi

Sebagaimana disajikan pada Tabel 5, penerapan SAKTI menunjukkan peran yang signifikan dalam
memperkuat transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan. Mekanisme hak akses pengguna, verifikasi
berjenjang, serta pencatatan aktivitas melalui audit trail memungkinkan setiap transaksi keuangan dipantau dan
ditelusuri sesuai kewenangan. Kondisi ini menciptakan sistem pengendalian internal yang lebih kuat dibandingkan
dengan mekanisme manual atau sistem yang terpisah. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan SAKTI tidak hanya
memperkuat aspek administratif, tetapi juga berperan sebagai instrumen tata kelola yang mendorong peningkatan
kualitas pengawasan dan pertanggungjawaban keuangan secara sistematis. Hal ini mengindikasikan bahwa digitalisasi
sistem keuangan mampu memperkuat implementasi prinsip good governance secara operasional di tingkat instansi.
Sebagaimana dijelaskan oleh informan:

“Setiap pengguna punya login user masing-masing. Semua aktivitas terekam, jadi sistemnya sudah akuntabel dan
transparan.” (I3)

Dalam perspektif teori tata kelola yang baik (good governance), transparansi dan akuntabilitas merupakan
prinsip utama dalam penyelenggaraan administrasi publik (Rahmawati & Tjenreng, 2025). Transparansi tidak hanya
dimaknai sebagai keterbukaan informasi, tetapi juga sebagai ketersediaan mekanisme yang memungkinkan proses
kerja dapat ditelusuri secara jelas. Sementara itu, akuntabilitas menekankan pada kejelasan tanggung jawab dan
kemampuan setiap aktor untuk mempertanggungjawabkan tindakan administratifnya. Penerapan SAKTI mendukung
kedua prinsip tersebut melalui sistem pencatatan terintegrasi yang terdokumentasi secara sistematis.

Sejalan dengan temuan (Khairudin, 2024) dan (Zaenudin et al., 2024), implementasi SAKTI berkontribusi
terhadap penguatan kesiapan sumber daya manusia serta dukungan organisasi dalam meningkatkan kualitas pelaporan
keuangan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas sistem tidak hanya ditentukan oleh desain teknis, tetapi
juga oleh kapasitas institusional dalam mengelola perubahan. Dalam konteks instansi teknis seperti BPN,
kompleksitas karakteristik anggaran dan tuntutan pelayanan publik memberikan dinamika tersendiri dalam proses
adaptasi sistem. Berbeda dengan penelitian pada instansi pusat yang relatif memiliki dukungan infrastruktur lebih
stabil, temuan di Kanwil BPN menunjukkan bahwa kendala jaringan dan keterbatasan literasi digital masih menjadi
tantangan pada tahap awal implementasi, meskipun secara umum sistem telah mendukung peningkatan transparansi
dan akuntabilitas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, efektivitas penerapan SAKTTI terbentuk melalui interaksi
antara aspek teknologi, kompetensi pengguna, dan dukungan organisasi. Sistem keuangan digital yang terintegrasi
mampu mendukung efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas apabila diiringi dengan kesiapan sumber daya manusia
serta mekanisme pengendalian yang memadai. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan digitalisasi keuangan
publik tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan sistem, tetapi juga oleh kapasitas institusional dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik administrasi sehari-hari. Dengan demikian, penerapan SAKTI di Kanwil
BPN Provinsi Bengkulu memberikan gambaran bahwa digitalisasi keuangan negara dapat berjalan efektif pada
instansi teknis non-keuangan yang memiliki kompleksitas operasional tinggi.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai digitalisasi pengelolaan keuangan melalui penerapan Sistem Aplikasi
Keuangan Tingkat Instansi (SAKTTI), dapat disimpulkan bahwa implementasi aplikasi SAKTI pada satuan kerja yang
diteliti menunjukkan tingkat efektivitas yang baik dalam mendukung proses pengelolaan keuangan secara digital.
Efektivitas tersebut tercermin dari meningkatnya efisiensi dalam proses penyusunan laporan keuangan, karena sistem
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yang terintegrasi memungkinkan proses penginputan data, verifikasi, hingga penyusunan laporan dilakukan secara
lebih cepat dan terstandar dibandingkan dengan sistem sebelumnya yang masih menggunakan beberapa aplikasi
terpisah. Selain itu, penggunaan aplikasi SAKTI juga mampu meningkatkan akurasi pencatatan keuangan melalui fitur
validasi otomatis yang dapat meminimalkan kesalahan input data serta mempermudah proses koreksi apabila terjadi
ketidaksesuaian. Dari sisi tata kelola organisasi, penerapan SAKTI mendorong transparansi dan akuntabilitas karena
setiap transaksi keuangan tercatat secara sistematis melalui akun pengguna masing-masing serta melalui mekanisme
verifikasi berjenjang sebelum memperoleh persetujuan akhir. Kondisi tersebut secara tidak langsung meningkatkan
tanggung jawab dan kehati-hatian pegawai dalam melaksanakan tugas pengelolaan keuangan. Dengan demikian,
digitalisasi melalui aplikasi SAKTI tidak hanya berfungsi sebagai alat teknologi, tetapi juga sebagai sarana reformasi
administrasi yang mendukung pengelolaan keuangan yang lebih transparan, terkontrol, dan akuntabel. Secara praktis,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa optimalisasi pemanfaatan aplikasi SAKTI dapat menjadi strategi yang efektif
bagi instansi pemerintah dalam meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan, khususnya dalam hal efisiensi proses
kerja, pengendalian internal, serta peningkatan akuntabilitas pelaporan keuangan. Adapun keterbaruan penelitian ini
terletak pada penggambaran pemaknaan pegawai terhadap digitalisasi sistem keuangan melalui SAKTI yang dilihat
dari aspek konseptual, operasional, individual, dan organisasional, sehingga memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai dampak implementasi sistem terhadap proses kerja. Meskipun demikian, penelitian ini masih
memiliki keterbatasan karena dilakukan pada lingkup satuan kerja tertentu dengan jumlah informan yang terbatas
serta menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi secara luas
pada seluruh instansi pemerintah. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek
penelitian, menambah jumlah responden, serta mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif agar diperoleh
gambaran yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas implementasi aplikasi SAKTI dalam digitalisasi pengelolaan
keuangan pemerintah.
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